KARAKTER HAN DENGAN RADIKAL 75 DALAM SHUOWENJIEZI:
KLASIFIKASI, AKTIVITAS PENYEMBAHAN, PERBANDINGAN
DENGAN KAMUS XIANDAI HANYU

Diana C. Sahertian

D3 Bahasa Mandarin, Fakultas Sastra, Universitas Kristen Maranatha
JI. Surya Sumantri No. 65, Bandung 40164
diana_sahertian@yahoo.com

ABSTRACT

The writing system used in the Chinese language is different from the Latin characters used in
the Indonesian language. While the Latin characters represent sounds, the Han characters of the
Chinese language represent meanings. Some Han characters have a component called a ‘radical’.
This paper discusses Han characters with the 7+ radical in Shuowen jiezi. The first part consists of the
classification of such characters based on their structure and meaning. The second part discusses the
worship practices on which the characters are based. The last part of this paper compares these Han
characters to those with the same 7 radical in the Xiandai Hanyu Dictionary.

Keywords: Han characters with the 7 radical, shuowenjiezi, worship practices, comparison, Xiandai
Hanyu Dictionary

ABSTRAK

Aksara yang digunakan dalam bahasa Mandarin adalah aksara Han. Tidak seperti aksara
Latin dalam bahasa Indonesia yang merupakan simbol bunyi, aksara Han merupakan simbol makna.
Sebagian karakter Han memiliki radikal yang memberi petunjuk akan makna dari karakter Han
tersebut. Artikel ini bermaksud menganalisis karakter Han dengan radikal 7 dalam Shuowenjiezi.
Pertama-tama membahas klasifikasi berdasarkan struktur dan makna,selanjutnya membahas aktivitas
penyembahan yang ditunjukkan oleh karakter Han tersebut dan terakhir perbandingan karakter
dengan radikal 7vdalam Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu.

Kata kunci: karakter Han dengan radikal 7~, shuowenjiezi, aktivitas penyembahan, perbandingan,
kamus Xiandai Hanyu
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PENDAHULUAN

Shuowenjiezi (1 3 shudweénjiézi) disusun oleh Xu Shen (¥F1i{) pada zaman dinasti Han
Timur, merupakan kamus pertama yang menggunakan sistem radikal. Kamus ini menggunakan teori
liu shu® dalam menganalisis struktur dan menjelaskan makna tiap-tiap karakter. Shuowenjiezi berisikan
9353 aksara Zhuan?, terdiri dari 540 radikal. Kamus ini merefleksikan hasil penelitian kaum terpelajar
dinasti Han mengenai bentuk, pelafalan dan makna aksara China Kuno. Meskipun Shuowenjiezi masih
memiliki tidak sedikit kekurangan dan kesalahan, namun sampai saat ini tetap menjadi referensi yang
penting untuk membaca buku-buku China kuno dan meneliti budaya China kuno. ([ J1FE[FE]BE

%, 2006. 1) Di bawah ini adalah contoh penyajian makna dan pelafalan tiap-tiap karakter Han dalam

Shuowenjiezi.
’:ﬁ& ’Tﬁ zhi .
B, MR, B8, (58Y))

A B cD

A: makna karakter

B: radikal karakter

C: inisial (5} shengmu)
D: vokal (i1} yunmii)

Radikal (3% & bushou) adalah komponen dasar pembentuk karakter Han gabungan yang
berfungsi untuk mengelompokkan bentuk karakter Han (#%{1%<¢, 2001.181). Radikal juga dapat
memberi petunjuk akan makna dari karakter Han. Radikal 7~ (shi) merupakan salah satu radikal yang

ada dalam Shuowenjiezi. Dalam kamus Jiaguwen® (F1 & 3¢ jiagtiwén) dijelaskan bahwa bentuk T

(g) dalam karakter 7~ merupakan gambaran dewa (ff shénzht), terbuat dari kayu atau batu

(Gambar 1). Komponen yang ada di atas dan disamping kiri-kanan T hanyalah hiasan tambahan (14
fif ¥, 1990.10).

! liu shu adalah 6 metode penciptaan aksara Han, terdiri dari xiangxing (% & xiangxing), zhishi (52 zhishi),
huiyi (227 huiyi), xingsheng (J& 7 xingshéng), zhuanzhu (¥473: zhudnzh) dan jigjie (2 jigjie) (RIZF,
2005, p. 529)

? Aksara Zhuan (4545 Zhuansha) terdiri dari Da Zhuan (K% da zhuan) dan Xiao Zhuan (/N5E xido zhuan).
Aksara ini digunakan pada masa dinasti Qin (Z8# QIn Chdo) (312 2001, p.168)

3Jiaguwen adalah aksara yang diukir di atas tempurung penyu atau tulang binatang liar pada zaman dinasti

Shang (i shang) (11-17 SM) (#1/12% 2001, p.167)
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Gambar 1. Penjelasan karakter 7~ dalam kamus Jiaguwen (#44¥, 1990, p.10).

Karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi yang dibahas dalam artikel ini berjumlah
67 karakter.

Kamus Xiandai Hanyu (BL4C7iE 1A it Xiandai Hanyt Cidian) merupakan salah satu kamus
yang populer digunakan saat ini. Kamus ini pertama kali disusun pada tahun 1958 dengan tujuan untuk
menyebarluaskan bahasa nasional China, sekaligus memajukan standarisasi bahasa Mandarin. Pada
tahun 1996 kamus ini mengalami revisi besar-besaran, meliputi menambah kosakata baru, menghapus
kata-kata lama yang terlalu khusus., memperbaiki dan menyempurnakan penjelasan makna kata, serta
mempopulerkan lafal dan bentuk karakter standar (¥ {H%< 2001, p.327).

Artikel ini membahas klasifikasi karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi
berdasarkan struktur dan makna, aktivitas penyembahan masyarakat China kuno yang terkandung
dalam Karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi, serta perbandingan karakter dengan
radikal 7~ dalam Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu.

Artikel ini bertujuan untuk menemukan apakah seluruh karakter Han dengan radikal 7~ dalam
Shuowenjiezi memiliki makna yang berhubungan dengan penyembahan, mencari tahu aktivitas
penyembahan masyarakat China kuno yang ditunjukkan oleh karakter-karakter Han tersebut, selain itu
juga untuk mencari tahu apakah aktivitas tersebut masih kental pada zaman modern ini melalui
perbandingan antara karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu.
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PEMBAHASAN

Klasifikasi Karakter Han dengan Radikal 7~ dalam Shuowenjiezi
Berdasarkan Posisi Radikal 7~

Berdasarkan posisi radikal 7~ dalam karakter Han, Karakter Han dalam shuowenjiezi dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kategori, yaitu:

(1) Karakter yang hanya terdiri dari satu komponen pembentuk, yaitu radikal 7=, yaitu:

7_Ii TR shi

(2) Karakter Han yang komponen kirinya radikal 7, yaitu:
= B
- -
ﬂi-gf mg b (]
’T@ 175 zhi

(3) Karakter Han yang komponen bawahnya radikal 7, yaitu:

E
77:% ’7%‘ jin
L

m yQ ytl*

Jumlah karakter Han dengan komponen kiri radikal 7~ jauh lebih banyak dari jumlah karakter
Han dengan komponen bawah radikal 7. Jumlah karakter Han dengan komponen kiri radikal 71~
mencapai 80%.

Berdasarkan Makna Karakter Han dengan Radikal 7~

(1) Menyatakan perlindungan dan berkat, atau mendapatkan perlindungan dan berkat. Contoh:
& il s
i, MWOR, RE. (BB

fi¥ m#:. xidng

W, MR, F%, =&, (YD

Berdasarkan penjelasan Shuowenjiezi, kedua karakter di atas bermakna M & sendiri

bermakna HFE , dan rliEbermakna 3 . ) berarti pertolongan dan berkat.
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(2) Menyatakan memohon perlindungan dan berkat. Contoh:

iﬁ% @ ddo

HERBEd, MR, B8, (EHEBY)
IR o

Kidgth, WoR, T, (ERY)

Kedua karakter di atas mengandung makna “.3k4& (qiu fu)”. 3k (gid)berarti memohon, #& (fu)
berarti pertolongan dan berkat.

(3) Menyatakan penyembahan dan jenis-jenis penyembahan. Contoh:
g 8
Fitt, MR, UFERR. (TH1E))
5| ﬁ% yue
HEt, WoR, 9%, (LUEYD

Karakter pertama bermakna penyembahan, karakter kedua bermakna ritual penyembahan musim
panas.

(4) Menyatakan obyek penyembahan. Contoh:

Jﬁ$ ﬂw shén
K, FlH&HEHL, MR, #H, (&
w1

fﬁi ﬂ-tl: she
MEH. MR, L. (BHKE) B
“RIZFaERMSMW, " AR =+
AR, #RELEZR (B
¥ # i,
Karakter pertama bermakna K fifi(tianshén) yaitu dewa langit (penguasa langit). Karakter kedua
bermakna b 3= (di zht), yaitu penguasa bumi.

(5) Menyatakan kuil atau hal-hal yang berhubungan dengan kuil. Contoh:
Mt R
®RIEBSRNRLIH. MR, 8. (FF
BY))

mﬁ ﬂ:lﬁ zi
wEAt, Mo, BB, (RIEY))

Karakter Han ..... (Diana C. Sahertian) 119



(6)

()

(8)

120

Kedua karakter di atas mengandung makna m yang berarti kuil. Kedua jenis kuil tersebut adalah
tempat disemayamkannya nenek moyang.

Menyatakan aktivitas atau benda yang digunakan saat penyembahan. Contoh:

% %Tﬁ chdi

REHBRUERM, M, HE, (R
#) B CETEE, £ T (LB

ﬂ_f%lﬂ%xn

FHM., Wr, B8, (REYD

Karakter pertama menunjukkan aktivitas yang dilakukan saat melakukan penyembahan, yaitu
pembakaran persembahan. Karakter ke dua bermakna %% H (jiju) berarti perlengkapan
penyembahan.

Menyatakan bencana atau hal-hal yang berhubungan dengan bencana. Contoh:

Tﬁl‘% iﬁ huo
FHi, AMEtE. MR, B, (BIRYD
7

WMEREE, WoR, X8, (REV]))

Karakter pertama memiliki makna bencana, dewa tidak memberi pertolongan dan berkat.
Karakter ke dua menyatakan makna bumi kacau balau.

Menyatakan makna lainnya. Contoh:

ﬁﬁx mﬁ zhti

SEBTE. AR, MA. O, —H:
MEE. (5F) B: RBO, BEK, (Z
avip]

Makna karakter ini adalah orang yang bertanggung jawab mengucapkan kalimat-kalimat
pemujaan, menjadi perantara antara manusia dan dewa saat ritual penyembahan.

? ﬁ zhdi

BT, MR, BE8, (%) K
BXW, ABE., (BZ®)

Makna karakter ini puasa dan suci.
Semua karakter dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi berhubungan dengan ritual penyembahan.

Contoh terakhir, %menunjukkan persiapan dan sikap dalam memasuki ritual penyembahan,
harus berpuasa dan dalam kondisi suci.
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Aktivitas Penyembahan yang Terkandung dalam Karakter Han
dengan Radikal 7~ dalam Shuowenjiezi

Diatas telah dibahas Kklasifikasi karakter Han dengan radikal 7~ berdasarkan makna.

Berdasarkan klasifikasi tersebut, terlihat jelas karakter Han dengan radikal 7~ pada Shuowenjiezi
mengandung makna yang berhubungan dengan ritual penyembahan, diantaranya adalah jenis-jenis
penyembahan, obyek penyembahan, alat-alat yang digunakan dalam ritual penyembahan dan lain-lain.
Hal ini sejalan dengan penjelasan karakter 7~ pada kamus Jiaguwen yang telah dibahas pada bagian
pendahuluan.

Dalam kamus Jiaguwen disebutkan komponen T (g) dalam karakter 7~ merupakan

penggambaran wujud dewa (obyek yang disembah).

Berikut ini adalah aktivitas penyembahan masyarakat China kuno yang ditunjukkan oleh

karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi:

1)

)

@)

(4)

®)

masyarakat China kuno percaya bahwa tidak bisa mengandalkan kekuatan sendiri untuk
mendapatkan perlindungan dan berkat. Selain itu masyarakat China kuno juga percaya tidak bisa
mengandalkan kekuatan sendiri untuk menghindari bencana. Ini terlihat dari banyaknya karakter
dengan radikal 7~ yang menyatakan makna pertolongan dan berkat, penyembahan, dll;

masyarakat China kuno melakukan ritual penyembahan untuk mendatangkan perlindungan dan
berkat serta dihindarkan dari bencana.

ﬁlﬁ‘ lTlK qi
*{Eﬁﬂzo-)ﬁkﬂ?, JT®. (B®MY]) > menyatakan makna memohon kebahagiaan.
W w

FRESH, R, X% (829 -> menyatakan makna ritual untuk membuang musibah.

yang disembah oleh masyarakat China kuno sangatlah beragam, meliputi benda-benda alam,
fenomena alam dan nenek moyang (orang yang telah meninggal)

=g =ty

ﬂﬁ m* shan

SR, Wor, BHE, (H%%%U)émenyatakan makna menyembah penguasa langit.
masyarakat China kuno telah memiliki berbagai jenis penyembahan, misalnya ritual

penyembahan agar terlindung saat perjalanan menuju medan peperangan, ritual penyembahan
musim semi, dll.

’Tﬁl lﬁq cf

EEHmE, &Y, FXFEM, KR,

g, fMEZA, ATHARE, A2

B,  (REky]) - menyatakan makna penyembahan musim semi.
masyarakat China kuno memberikan persembahan, dan menggunakan beberapa peralatan dalam

melakukan penyembahan:
(a) bentuk-bentuk persembahan yang diberikan: daging, buah-buahan, dll.
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’Tﬁ ﬂ—iﬁ gudn

HEMH, Wr, B8, (EHHY)) > menyatakan makna mempersembahkan buah-
Contoh:buahan.

(b) alat-alat yang digunakan saat ritual penyembahan: kayu bakar, dll

%ﬁ: T[gr‘ chai

BEeBRUEXRM. Wor, &, (R
) B ETHRE K T (EEYD

(6) isi ritual penyembahan masyarakat China kuno meliputi:
(a) memberikan persembahan.

= 2/
£, Mor, DFERR. (F68))

(b)memanjatkan permohonan, misalnya mendapat pertolongan dan berkat, dihindarkan dari

malapetaka.
e E ddo

SEREH. MR, B8, (HEYD

(c) permainan music
m ﬁ gdi
FHERE. Vo, B, (HEY))
(7) masyarakat China kuno melakukan ritual penyembahan di dalam kuil atau alam terbuka.
JT'E iia shi
mEFH, ARENFEAE., —H:! K
KUABF. AR, WA, BF%., (&

g£91) - ruangan dari batu tempat melakukan
ritual penyembahan.

Perbandingan Karakter Han dengan Radikal 7~
dalam Shuowenijiezi dengan Kamus Xiandai Hanyu

Berdasarkan Posisi Radikal 7~ (Tabel 1)
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Tabel 1
Perbandingan Berdasarkan Posisi Radikal 7~

No. Kategori Shuowenjiezi Kamus Xiandai Hanyu
1. Radikal 7 berdiri sendiri sebagai 1 karakter. ] J
2. Radikal 7~ sebagai komponen kiri dari karakter. v v
3. Radikal 7~ sebagai komponen kanan dari karakter. X X
4. Radikal 7~ sebagai komponen atas dari karakter. X X
5. Radikal 7x sebagai komponen bawah dari karakter. ] J
6. Radikal 7~ sebagai komponen dalam dari karakter. X X
Tidak dijumpai posisi radikal 7~ yang berbeda.
Berdasarkan Bentuk Radikal 7~ (Tabel 2)
Tabel 2
Perbandingan Berdasarkan Bentuk Radikal 7~
No. Kategori Shuowenjiezi Xiandai Hanyu
1 Radikal 7~ berdiri sendiri sebagai 1 karakter ZN 7N
2. Radikal 7~ sebagai komponen kiri dari karakter Han 7N %
3. Radikal 7~ sebagai komponen bawah dari karakter Han 7N N

Bentuk radikal 7~ sebagai komponen kiri dalam kamus Xiandai Hanyu telah disederhanakan
menjadi £ .

Berdasarkan Jumlah Karakter Han dengan Radikal 7 (Tabel 3)

Tabel 3
Perbandingan Berdasarkan Jumlah Karakter Han dengan Radikal 7~

No.

Radikal 7~ sebagai komponen kiri dari karakter Han Radikal 7~ sebagai komponen bawah dari karakter Han

Shuowenjiezi Xiandai Hanyu Shuowenjiezi Xiandai Hanyu

56 64 9 11

1)

Dilihat dari tabel di atas, jumlah karakter dengan radikal 7~ pada kamus Xiandai Hanyu lebih
banyak10 karakter, seolah-olah bertambah 10 karakter baru. Kenyataannya tidak murni bertambah
10 karakter, banyak karakter dengan radikal 7~ yang ada pada Shuowenjiezi tidak ditemukan lagi
dalam kamus Xiandai Hanyu. Rinciannya adalah sebagai berikut:

Bentuk karakter yang persis sama masih dijumpai, berjumlah 4 karakter, ssmua adalah karakter

. . . Z A .
dengan radikal 7~ sebagai komponen bawah: %5, §—<, £ R, Sebenarnya masih ada dua

P

karakter lagi, yaitu = dan I, namun kedua karakter tersebut dalam kamus Xiandai Hanyu
masing-masing merupakan bentuk karakter tradisional dari 4l dan %7, jadi bukan merupakan
yang lema utama dari kamus Xiandai Hanyu. Karakter sederhana dari kedua karakter tersebut
tidak lagi mengandung radikal 7~.
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)

@)

(4)

Bentuk karakter yang mengalami perubahan bentuk dari aksara tradisional ke aksara sederhana
berjumlah 39 karakter, terbagi menjadi 2 bagian:
(a) Hanya radikal 7~ yang mengalami penyederhanaan bentuk, 7~ menjadi £ . Contoh:
Tt > 4
et > 4
WL >
(b) Semua komponen mengalami penyederhanaan bentuk. Contoh:
% >

e >
T > e

Yang mengalami penyerdehanaan bentuk adalah karakter Han dengan radikal 7~ sebagai
komponen Kiri. Sebagian besar hanya mengalami penyederhanaan bentuk radikal. Untuk yang
semua komponennya mengalami perubahan bentuk, sebagian besar masih ditampilkan bentuk
karakter tradisionalnya. Selain itu, ada pula karakter yang bentuk sederhananya sudah tidak lagi

2

mengandung radikal 7x, misalnya % R dll.

karakter yang hanya dijumpai dalam Shuowenjiezi, namun tidak dijumpai lagi dalam kamus
Xiandai Hanyu, berjumlah 21 karakter.

- —-E - - . - — — i = - —
ﬂiﬁ,i]’m’%,%, il@! ﬂﬁ! ﬂi%l m‘ttlﬁiﬁ’ﬂﬂl %1 m@, jlﬁ! i_I‘E, nﬁ!
m 1 Hﬂg! ’Ti:t 1 I-l-l% L] ‘,T‘%
karakter yang tidak dijumpai dalam Shuowenjiezi, namun dijumpai dalam kamus Xiandai Hanyu.
Terbagi menjadi 2 bagian: (a) karakter dengan radikal 7~ sebagai komponen bawah, berjumlah

lima karakter: 4%, 45, 4%, %%, % ; (b) karakter dengan radikal 7~ sebagai komponen Kiri,
berjumlah 13 karakter: £, 55, 44, 14, %%, #2, £&, 45, dll.

Berdasarkan Makna Karakter dengan Radikal 7~

Seperti yang telah disebutkan di atas, masih ada 43 karakter yang sama-sama terdapat dalam

Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu. 43 karakter tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu empat
karakter yang memiliki bentuk sama persis, dan sisanya 39 karakter telah mengalami penyerdehanaan,
baik sebagian maupun menyeluruh. Pada bagian ini akan ditampilkan hasil perbandingan komponen
makna ke 43 karakter tersebut. Selain itu juga akan dibahas makna dari 18 karakter yang hanya
ditemukan dalam kamus Xiandai Hanyu.

M)

124

Makna 45 karakter yang sama-sama terdapat dalam Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu:

Karakter yang sama-sama hanya memiliki satu komponen makna.
a) Memiliki makna yang sama (berhubungan dengan aktivitas penyembahan). Contoh:
Shuowenjiezi: Kamus Xiandai Hanyu:

ks = menghormati Ik = menghormati
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b) Makna dalam kamus Xiandai Hanyu telah mengalami perubahan, namun masih berhubungan
dengan aktivitas penyembahan. Contoh:
Shuowenjiezi: Kamus Xiandai Hanyu:
e =
=) = mendapat pertolongan dan berkat f& = bahagia, beruntung

Jika mendapat pertolongan dan berkat maka tentu saja akan merasa bahagia dan beruntung.

Dalam kamus Xiandai Hanyu makna yang dimunculkan adalah bahagia dan beruntung. Tidak
muncul lagi makna pertolongan dan berkat.

¢) Memiliki makna yang tidak berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:

Shuowenjiezi: Kamus Xiandai Hanyu:
ﬁ = salah satu jenis kuil #¥ = nama marga

(2) Memiliki makna dan jumlah komponen makna yang berbeda, yaitu:

a) satu atau lebih komponen makna memiliki sama dengan makna dalam Shuowenjiezi,
berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:

Shuowenjiezi: Kamus Xiandai Hanyu:

ml% = bencana % = @bencana; @merusak, merugikan

Karakter di atas dalam Shuowenjiezi hanya memiliki satu komponen makna, dalam kamus
Xiandai Hanyu memiliki 2 komponen makna. Makna pertama sama dengan makna dalam
Shuowenjiezi, makna kedua merupakan makna perluasan dari makna pertama. Adanya
bencana akan merusak dan merugikan.

b) Satu atau lebih komponen makna dalam kamus Xiandai Hanyu telah berubah, tapi masih
merupakan makna turunan dari makna yang tercantum dalam Shuowenjiezi (berhubungan
dengan aktivitas penyembahan). Contoh:

Shuowenjiezi: Kamus Xiandai Hanyu:

H = kuil arwah nenek moyang ffl = (Mgenerasi di atas orangtua;
@nenek moyang;®pencetus sekte/aliran;

@nama marga

Karakter di atas dalam Shuowenjiezi hanya memiliki satu komponen makna, dalam kamus
Xiandai Hanyu memiliki 4 komponen makna. Dua makna diantaranya merupakan pergeseran makna
dari makna yang tercantum dalam Shuowenjiezi. Makna kuil arwah nenek moyang bergeser jadi
makna generasi di atas orang tua dan nenek moyang.

Sebagian karakter masih memiliki komponen makna yang berhubungan dengan ritual
penyembahan, namun demikian sebagian juga dituliskan dengan awalan sebagai berikut “pada zaman
China kuno merupakan ........ 7

Makna 18 karakter yang hanya ditemukan dalam kamus Xiandai Hanyu:

(1) karakter yang hanya memiliki satu komponen makna:
(a) Makna berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:
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# ling bermakna berkat
B xi bermakna sejenis ritual penyembahan yang dilakukan di pinggir sungai di
musim semi dan musim gugur pada zaman China kuno.

(b) Makna tidak berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:

18 qi nama tempat
£ xuan nama marga
25 nai sejenis buah-buahan berwarna merah

(2) karakter yang memiliki lebih dari satu komponen makna:
(a) Satu atau lebih komponen berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:

i béng tempat di kuil yang digunakan untuk melakukan ritual penyembahan pada
zaman China kuno; ritual penyembahan

(b) Tidak ada komponen makna yang berhubungan dengan aktivitas penyembahan. Contoh:
7 piao tiket; uang kertas; sandera; kata bantu bilangan; artis non professional

Sebagian besar hanya memiliki satu komponen makna, selain itu sebagian besar makna tidak
berhubungan dengan ritual penyembahan.

Perbandingan dari segi makna telah menunjukkan pergeseran nilai ritual penyembahan dalam
masyarakat China. Masyarakat China kuno begitu percaya bahwa ritual penyembahan harus dilakukan
untuk memperoleh pertolongan dan berkat, baik dalam urusan keluarga, peperangan, dll. Hal ini
terlihat dari makna karakter Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi. Fakta yang dijumpai
mengenai makna karakter Han dengan radikal 7~ dalam kamus Xiandai Hanyu adalah: (1) karakter
yang baru sebagian besar memiliki makna yang tidak berhubungan dengan ritual penyembahan; (2)
makna bahagia, beruntung, bencana masih dipertahankan; (3) makna yang menyatakan ritual
penyembahan dan jenis-jenisnya lebih banyak dinyatakan dengan kalimat “dalam zaman China kuno
merupakan ....... ” . Hal ini menyatakan sekarang tidak dilakukan lagi; (4) makna-makna yang dulu
hanya berhubungan dengan ritual penyembahan mengalami perluasan atau pergeseran makna.
misalnya it (Shuowenjiezi = hormat kepada obyek yang disembah) sekarang meluas tidak terbatas
pada obyek yang disembah, tapi juga untuk orang-orang yang dihormati dan dihargai.

Hal-hal tersebut di atas menunjukkan ritual penyembahan tidak lagi sepenting dulu dalam
kehidupan masyarakat China saat ini. Masyarakat China saat ini tidak lagi sangat bergantung pada
ritual penyembahan untuk mendatangkan pertolongan, berkat, dan menghindarkan diri dari bencana.

PENUTUP

Pembendaharaan kosakata mencerminkan kekayaan budaya suatu bangsa. Kosakata akan
bertambah atau berkurang sejalan dengan perkembangan sosial dan budaya suatu bangsa. Karakter
Han dengan radikal 7~ dalam Shuowenjiezi telah menggambarkan aktivitas penyembahan yang ada
dan berkembang pada zaman China kuno. Dengan membandingkan karakter Han dengan radikal 7~
yang ada dalam Shuowenjiezi dan kamus Xiandai Hanyu membantu kita melihat perkembangan
aktivitas penyembahan tersebut.
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